PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER TERHADAP MUAL MUNTAH PASCA OPERASI

DENGAN ANESTESI UMUM DI RS PKU

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA by RAHMAT PRABOWO,
74 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anastasia, S., Bayhakki, & Nauli, F. (2015). Pengaruh Aromaterapi Inhalasi 
Lavender Terhadap Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik yang 
Menjalani Hemodialisis. Journal. PSIK. Universitas Riau. 
Basford, L & Slevin, O. (2006). Teori & Praktik Keperawatan pendekatan 
integral pada Asuhan Pasien. Jakarta : EGC  
Bryson, S. (2007). The Anesthesia Science. UK : Cambridge Medicine 
Buckle, J. (2007). Literature review: Should nursing take aromatherapy more 
seriously. British Journal of Nursing, 16(2), 116-120.  
Carstens, J. (2013). Complementary therapies (aromatheapy and herbal 
medicine): clinician information, Evidence Summaries-Joanna Briggs 
Institute. 
Chandra, F. A., (2012). Perbandingan Efek Akupuntur pada titik Pericardium 6 
(PC6) dengan Ondansetron 4mg Intravena Untuk Mencegah Mual Muntah 
Paska Operasi Pasien Yang Dilakukan Anestesi Umum Intubasi Dengan 
Skor Apfel 3 – 4. Thesis.  FK USU. 
Davis, C., Marie, C., Kerri, H., Mark, J., & Julie, F. (2005). The Effect Of 
Aromatherapy Massage with Music on the Strss and Anxiety Levels of 
Emergency Nurses. Australasian Emegency Nursing Journal, 8: 43-50 
Deveraux, C. (2003). Aromatheraphy : Rsssential Oil and How to Use Them. 
United States: Tutle Publishing.  
Dewi, I. P., (2011). Aromaterapi Lavender Sebagai media relaksasi.journal. 
Bagian Farmasi. FK.Universitas Udayana 
Fitrah, B. A., (2014). Penatalaksanaan Mual Muntah Pascabedah di Layanan 
Kesehatan Primer. Journal. FKUI. Jakarta. 
Goodman & Gilman. (2012). Dasar Farmako Terapi edisi 10. Jakarta: EGC 
Gordon, C. (2003). Post Operative Nausea and Vomiting (Update in Anesthesia) 
World Anesthesia issue 17 
Gundzik, K. (2008). Nausea and vomiting in the ambulatory surgical setting. 
Orthopaedic Nursing, 27 (3), 182-187 
Guyton, A. C., & Hall, J. E., (2007). Buku Ajar Fisiologi Kedokteran edisi 11. 
Jakarta : EGC 
Howard S, Hughes. (2007). Not aroma, explain impact of lavender aromaterapy. 
New journal of Medicine. 5 (365):479 – 485. 
75 
 
 
 
Imron & Munif. (2010). Metodologi Penelitian Bidang Kesehatan. Cetakan 1. 
Jakarta:Sagungseto.   
Kaina. (2006). Aromaterapi : Pengaruh Aroma Dalam Kehidupan Anda. Cetakan 
1. Yogyakarta : Grafindo Litera Media. 
Keputusan Menteri Kesehatan RI, (2011). Nomor : 779/Menkes/SK/VIII/2011 
Tentang Standar Pelayanan Anestesiologi dan reanimasi di Rumah Sakit. 
Koensoemardiyah. (2009). A-Z Aromaterapi untuk Kesehatan, kebugaran, dan 
kecantikan. Yogyakarta: ANDI 
Majid, A., Judha, M., Istianah, U. (2011). Keperawatan Perioperatif. Yogyakarta 
: Gosyen Publishing 
Mangku, G., & Senopati, G. A. (2010). Buku Ajar Ilmu Anestesi dan Reanimasi. 
Bali : PT Indeks 
Miller, R. D. (2010). Miller’s Anesthesia. 7thEd. United States of America: 
Churchill Livingston Elsevier. 
Notoatmojo. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi. Jakarta : 
Rineka Cipta 
Nursalam. (2011). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 
Keperawatan Edisi 2. Jakarta : Salemba Medika 
Potter & Perry. (2010). Fundamental of Nursing 3 ed 7. Jakarta : Salemba Medika 
Putra, A. D. M., Marwoto. (2010). Perbandingan Kejadian Mual Muntah Pada 
Anestesi Spinal Antara Infus Kontinyu Efedrin Dan Preload Haes Steril 6 
% . Artikel KTI. FK UNDIP 
Riwidikdo. (2013). Statistik Kesehatan (Dengan Aplikasi SPSS dalam prosedur 
Penelitian). Cetakan Pertama. Yogyakarta : Rohima Pers 
Setiadi. (2007). Konsep dan Penulisan Riset Keperawatan. Edisi Pertama. 
Yogyakarta: Graha Ilmu 
Sharma. (2009). Aroma Therapy terjemahan Alexander Sindoro. Jakarta : 
Kharisma Publishing  
Soenardjo, Marwoto, Witjaksono, Satoto, H., Budiono, U., Dwi J. H., dkk. (2013). 
Anestesiologi. Bagian Abestesiologi dan terapi intensif Fakultas 
Kedokteran UNDIP/RSUP. Dr. Kariadi Semarang. Semarang : 
PERDATIN Jawa Tengah 
Sugiyono. (2007). Statistik untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
76 
 
 
Supatmi & Agustiningsih. (2015). Aromaterapi Inhalasi sebagai terapi 
komplementer menurunkan kejadian mual dan muntah post operasi dengan 
anestesi umum. Journal. Akper Karya Bakti Husada 
Wengritzky, R., Mettho, T., Myles, P.S., Burke, J & Kakos, A. (2010). 
Development and validation of a postoperativ nausea anintensity scale. 
British Journal of Anesthesia. 104 (2): 158 – 66. 
Wilmana, P. F., & Gan, S. (2007). Analgesik-Antipiretik Analgesik AntiInflamasi 
Nonsteroid dan Obat Gangguan Sendi Lainnya. Jakarta: Departemen 
Farmakologi dan Terapeutik FK UI. 
Zainumi, C. M. (2009). Perbandingan Antara Skor Apfel dan Skor Koivuranta 
terhadap Prediksi Terjadinya Post Operative Nausea and Vomiting pada 
Anestesi Umum. Thesis. FK. Universitas Sumatra Utar
77 
 
 
 
